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Abstract

The use of unmodified tapioca for dry Strength additive in the wet end process of alkline handsheet paper
Jorming, has been conducted. Although a bit lower in comparison with CMC,  tapioca has a good
strengthening effect on the sheet properties, i.e. tear, burst, tensile, and Jold. The diifference is shown in water
absorbency, the higher the use of CMC, the higher the increase in Cobb number, but it practically remains

constant for tapioca.The optimum percentage of those two additives is considered to be 3 %.

1. Pendahuluan

Tapioka merupakan produk industri hasil
pertanian Indonesia yang cukup potensial,
dan penggunaannya di dalam industri
kertas di Indonesia pun sudah dikenal
secara luas. Industri kertas budaya, misal-
nya, yang berjumlah 54 buah meng-
konsumsi tapioka sebanyak 15.445 ton
dan jenis pati lainnya sekitar 10.000 ton,
sedangkan industri kemasan dari kertas
dan karton (145 buah) menggunakan
10.884 ton tapioka setahunnya (6). Pati
dalam berbagai jenis dan tingkat modifi-
kasi, memang merupakan bahan dasar
yang banyak digunakan dalam industri
kertas, baik pada proses penyediaan stok,
pada tahap penyelaras permukaan kertas
(surface treatment), maupun pada proses
salut (4). Pati alam, yaitu pati yang belum
mengalami proses modifikasi, biasanya
digunakan pada proses penyediaan stok
setelah dikonversi dengan enzim pada pH
rendah (1,4), sedangkan pada proses
pembuatan kertas dalam suasana alkali
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biasanya hanya digunakan jenis pati
kationik. Dalam percobaan ini akan
dipelajari pengaruh penambahan pati alam
(tanpa konversi ensim) pada proses
penyediaan stok dalam suasana alkali,
terhadap sifat kertas vyang dihasilkan.
Jenis pati yang digunakan adalah tapioka
yang banyak terdapat di pasaran. Sebagai
pembanding digunakan karboksimetil
selulosa (CMC), yang di dalam proses
penyediaan stok berperan untuk mening-
katkan ikatan antar serat, dan biasanya
hanya digunakan secara terbatas untuk
jenis kertas khusus karena harganya yang
cukup mahal (2).

IL. Pati dan CMC dalam Industri Kertas

Pati diyakini merupakan jenis polimer dari
unit glukosa yang terikat melalui ikatan
hemiasetal atau glikosidik; konfigurasi
utamanya terdiri atas dua struktur mole-
kul, amilosa dan amilopektin. Amilosa
terdapat sekitar 25 % di dalam pati
merupakan rantai linier yang membentuk
ikatan o 1-4, sedangkan amilopektin
membentuk ikatan o 1-6 merupakan
polimer dengan rantai bercabang (1,2,4).
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Ketahanan Tarik

Penggunaan tapioka dan CMC sebagai
bahan penguat kering, menghasilkan pe-
ningkatan yang nyata terhadap ketahanan
tarik kertas yang dihasilkan (Gb.3). Makin
tinggi~ persentase penggunaan aditip,
makin tinggi pula ketahanan tarik yang
dihasilkan. Konsentrasi pemakaian aditip
3% untuk CMC tampaknya sudah merupa-
kan titik optimum, namun pada pemakaian
5% untuk tapioka, kenaikannya masih cu-
kup signifikan. Pada  konsentrasi 3%,
CMC menghasilkan kenaikan indeks tarik

sebesar  60%, sedangkan  tapioka

(dihitung dari data numerik).

Ketahanan Lipat

Makin tinggi konsentrasi pemakaian
tapioka dan CMC, makin tinggi pula nilai
ketahanan lipat kertas yang dihasilkan
(Gb.4). Pemakaian 5% aditip menghasil-
kan kenaikan ketahanan lipat sekitar
170% untuk tapioka dan 230% untuk
CMC, sedangkan pada pemakaian 3%
aditip kenaikannya adalah 146% untuk
tapioka dan 178% untuk CMC.

Gh.3 Pengaruh Penambahan Aditip Terhadap
Indeks Tarik Kertas

Indeks Tarik, Nm/g

Aditip, %

Gb.4 Pengaruh Penambahan Aditip Terhadap
Ketahanan Lipat Kertas

Ketahanan Lipat

Aditip, %
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tarik, kapasitas, dan daya serap airnya.
IV. Hasil dan Pembahasan

Ketahanan Sobek

Gambar 1, memperlihatkan baik tapioka
maupun CMC memberikan peningkatan
indeks sobek yang tidak terlalu tinggi ,
dan titik optimal diperoleh pada peng-
gunaan aditip sebesar 3% yang meng-
hasilkan peningkatan indeks sobek dari
6,7 mN. m%/g (tanpa aditip) menjadi 8,5
mN. m?/g atau sekitar 27 %,

Ketahanan Retalk

Berbeda dengan CMC, tapioka memberi-
kan peningkatan ketahanan retak yang
tidak terlalu tinggi. CMC menghasiinair
kenaikan yang cukup signifikan, dari 2.4
kPa.m’/g (tanpa aditip) menjadi 3,9
kPa.rn?'/g atau naik sebesar 62,5% pada
penambahan CMC 3% yang dapat di-
anggap sebagai titik optimum (Gb.2),
sementara tapioka hanya menghasilkan
kenaikan sekitar 21%,

Gb.1 Pengaruh Penambahan Aditip Terhadap Indeks
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Daya Serap Air

Penggunaan tapioka sebagai bahan aditip
praktis tidak menyebabkan terjadinya pe-
rubahan yang berarti terhadap daya serap
air kertas yang dihasilkan, c2dangkan pe-

makaian 3% CMC sudah memberikan
kenaikan nilai Cobbgy menjadi 30 g/m”,
nilai kritis yang dipersyaratkan untuk
kertas HVS/kertas tulis A (SNI.14-0115-
1987).

Gb.5 Pengaruh Penambahan Aditip Terhadap
Daya Serap Air Kertas
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V. KESIMPULAN

1. Tapioka sebagai bahan penguat kering
pada pembuatan kertas alkali, mem-
berikan kenaikan sifat fisik yang cukup
signifikan. Penggunaan 3% tapioka
pada proses penyediaan stok, meng-
hasilkan kenaikan indeks sobek sebesar
27%, indeks retak 21%, indeks tark
41% dan ketahanan lipat 146%.
Sementara CMC memberikan hasil
yang jauh lebih baik.

2. Penambahan tapioka tidak berpengaruh
terhadap daya serap air , sementara
makin tinggi persentase CMC yang di-
gunakan makin tinggi pula daya serap
air dari lembaran kertas yang dihasil-
kan. Pemakaian 3% CMC telah mampu
menaikkan nilai Cobb dari 21 menjadi
30 g/m2, nilai kritis yang dipersyarat-
kan untuk kertas HVS/kertas tulis A.

Aditip, %

gunakan dapat dianggap sebagai kondisi
optimum, baik untuk tapioka maupun
CMC.
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